BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Informasi yang diberikan dalam Bab 4 bisa digunakan untuk memahami

simpulan penelitian, yaitu:

1.

Variabel budaya organisasi BSI Banjarmasin (X1), dengan nilai X1-> YT

(1,461 > 1,96), tidak terlihat pengaruhnya bagi kualitas kerja karyawan

().

. Dengan value X2-> YT (1,353 > 1,96), maka Di BSI Banjarmasin, variabel

komitmen organisasi (X2) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan

).

. Variabel religiusitas (Z) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas

pegawai BSI Banjarmasin (Y) dengan nilai Z-> YT (2,178 1,96).

. Dengan nilai X1-> ZT (3,678 1,96), Kinerja pegawai BSI Banjarmasin

dalam hal religiusitas memperkuat pengaruh secara signifikan oleh

variabel budaya organisasi (X1) (2).

. Dengan nilai X2-> ZT (2,246 1,96), Religiusitas (Z) dan kinerja pegawai

di BSI Banjarmasin memperkuat pengaruh secara signifikan oleh variabel

komitmen organisasi (X2). .
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B. Saran

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian di sektor jasa atau perusahaan
swasta. Variabel Kepribadian (Lima Besar) dan Kepemimpinan dapat
ditambahkan ke model dalam studi selanjutnya, atau model dapat diubah untuk
memasukkan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi.

b. PT. BSI Bajarmasin Dapat mengarahkan fokus antara pemimpin dan bawahan
dengan komunikasi yang lebih memotivasi agar karyawan mampu memiliki
komitmen yang tinggi yang akan berdampak pada kesadaran Kinerja.
Ciptakan suasana kerja yang lebih harmonis, dan nyaman bagi seluruh
anggota perusahaan, sehingga diharapkan karyawan BSI Banjarmasin mampu
peduli terhadap pekerjaan yang belum terselesaikan sesama rekan Kkerja.
Membina lingkungan kerja yang lebih menyenangkan dan harmonis bagi
seluruh karyawan perusahaan sehingga karyawan dapat peduli terhadap
pekerjaan yang tidak mempengaruhi rekan kerja lainnya.Memberikan
kesempatan kepada para pelaku usaha, khususnya para pekerja, untuk
memberikan sumbangsih pemikiran untuk memperbaiki tantangan pekerjaan,

mengakui para pekerja sebagai mitra kerja yang harus diakui tujuannya



